BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data mengenai hubungan parental
monitoring dengan kenakalan remaja pada siswa SMKN 1 Kota Padang,
dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Tingkat parental monitoring pada siswa SMKN 1 Kota Padang berada
pada kategorisasi sedang. Hal ini dapat dilihat dari hasil perolehan
kategorisasi variabel, yaitu dari 275 subjek, terdapat 177 subjek yang
memiliki tingkat parental monitoring sedang dengan persentase 64,4%.
Artinya jika tingkat parental monitoring sedang, maka dapat disimpulkan
bahwa siswa-siswi SMKN 1 Kota Padang menjalin hubungan
interpersonal yang baik dengan kedua orangtuanya. Parental monitoring
sangat berperan penting dalam memberikan pengawasan dan perhatian
kepada anak ketika dalam tahap perkembangan, sehingga dapat membantu
mereka untuk tidak terlibat dalam perilaku kenakalan remaja. Hal ini
menunjukkan bahwa lingkungan sosial yang baik sangat mendukung
dalam masa perkembangan remaja.

2. Tingkat kenakalan remaja pada siswa-siswi SMKN 1 Kota Padang berada
pada kategorisasi rendah. Hal ini ditunjukkan pada perolehan kategorisasi
variabel, yaitu dari 275 subjek terdapat 178 subjek memiliki tingkat
kategorisasi rendah dengan persentase 64,7%. Artinya jika tingkat

kategorisasi pada kenakalan remaja rendah, maka dapat disimpulkan
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bahwa siswa-siswi memiliki perilaku yang tidak menyimpang dari aturan
dan norma yang berlaku di dalam lingkungan sosialnya.

3. Hasil dari analisis data korelasi pearson product moment sebesar -0,220
dengan sig.(p) 0,000. Hal ini menunjukkan bahwa parental monitoring
memiliki hubungan negatif yang signifikan dengan kenakalan remaja pada
siswa SMKN 1 Kota Padang. Semakin tinggi tingkat parental monitoring
yang dilakukan orang tua kepada anaknya maka semakin rendah kenakalan
remaja, begitu pula sebaliknya semakin rendah parental monitoring maka
semakin tinggi pula kenakalan remaja.

B. Saran
Berdasarkan Kesimpulan di atas, maka peneliti dapat memberikan
saran sebagai berikut:
1. Bagi Dinas Pendidikan

Dinas Pendidikan diharapkan dapat memberikan fasilitas dan

dukungan kepada sekolah-sekolah dalam menyelenggarakan program
parenting yang bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan orang tua
mengenai pola pengasuhan dan pengawasan yang positif terhadap anak.
Melalui pemberian fasilitas ini, diharapkan tercipta sinergi antara sekolah
dan orang tua dalam membina perilaku peserta didik. Selain itu, Dinas
Pendidikan juga diharapkan mendorong peran aktif guru bidang studi, guru
BK, serta pegawai atau staf yang mengajar di sekolah tersebut dalam
menjalin kerja sama dengan orang tua guna memantau serta mengarahkan

perkembangan perilaku siswa secara berkelanjutan.
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2. Bagi Sekolah
Bagi pihak sekolah, diharapkan mampu meningkatkan pengawasan
dan bimbingan kepada siswa, khususnya melalui kerja sama antara guru
BK, wali kelas, dan orang tua, sehingga perilaku menyimpang dapat dicegah
sejak dini. Sekolah juga perlu memperkuat program ekstrakurikuler yang
positif, seperti kegiatan keagamaan, seni, maupun olahraga, sebagai wadah
penyaluran energi dan kreativitas remaja. Selain itu, penyuluhan dan
seminar rutin mengenai bahaya kenakalan remaja, penyalahgunaan
narkoba, serta dampak negatif pergaulan bebas perlu diadakan sebagai
bentuk preventif bagi siswa.
3. Bagi Orang Tua
Orang tua sangat diharapkan lebih aktif dalam mengawasi aktivitas
anak, baik di dalam ataupun di luar rumah, memberikan bentuk pengawasan
yang ideal tanpa mengekang anak melalui komunikasi yang terbuka dan
rasa percaya, seperti menanyakan kegiatan anak, memberikan batasan
waktu dengan aturan yang jelas dan mengenal teman-teman anak. Dengan
begitu anak merasa diperhatikan dan tetap memiliki ruang untuk
berkembang secara sehat.
4. Bagi Siswa
Bagi siswa, diharapkan mampu lebih selektif dalam memilih
lingkungan pergaulan, menjauhi perilaku menyimpang, serta mematuhi
aturan sekolah dan norma yang berlaku di masyarakat. Siswa juga

diharapkan dapat lebih aktif mengikuti kegiatan positif yang mampu



76

meningkatkan keimanan, keterampilan, serta rasa tanggung jawab. Selain
itu, penting bagi siswa untuk membangun komunikasi yang terbuka dengan
guru maupun orang tua ketika menghadapi permasalahan, agar tidak
mencari pelarian melalui perilaku negatif yang merugikan diri sendiri
maupun orang lain.
. Bagi Peneliti Selanjutnya

Bagi peneliti selanjutnya, disarankan agar memperluas kajian
dengan menambahkan variabel lain yang juga berpengaruh terhadap
kenakalan remaja, seperti pengaruh media sosial, kontrol diri (self-control),
kecerdasan emosional, atau religiusitas. Penelitian juga dapat menggunakan
pendekatan kualitatif untuk menggali lebih dalam pengalaman subjektif
siswa mengenai faktor-faktor yang mendorong maupun menghambat
kenakalan remaja. Selain itu, penelitian dapat dilakukan pada populasi yang
berbeda, misalnya di sekolah menengah atas atau sekolah di wilayah lain,
sehingga hasil penelitian dapat lebih komprehensif dan memberikan

gambaran yang lebih luas mengenai fenomena kenakalan remaja.
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